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ABSTRAK
Marhidayani Fitri 2008 : Studi Tentang Produk Bordir Di Kota Solok.

Bordir merupakan jenis kerajinan yang di buat aledsyarakatdi Kota
Solok yang dijadikan sebagai pengisi waktu luanghokaum perempuan.
Permasalahan pada saat ini, pengusaha di Kota $wskh membuat desain
motif yang sama sejak dahulu sampai sekarang, tsegesain motif bunga
mawar, bunga melati, bunga kenanga, bunga tulipgédgueratai, bunga terompet
dan bunga kembang sepatu, sehingga bordir kurammateeni perkembangan
mulai dari segi desain motif, penempatan motif gata hias serta kombinasi
warna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrigsitentang desain bordir, yang
meliputi motif bordir, penempatan motif dan polasiserta kombinasi warna
bordiran di Kota Solok.

Motode penelitian yang digunakan adalah Motodeitaidl Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkamateknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Informasi diperolehmmilik industri/pengusaha
bordir di Kota Solok. Objek penelitian ini adalalotih bordir, penempatan motif
dan pola hias serta kombinasi warna di Kota Solok.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa : 1) motiidboyang digunakan
adalah desain motif naturalis yang sudah di stiessumber dari alam seperti
tumbuh-tumbuhan antara lain desain motif bentukgauanggrek, bunga mawar,
bunga melati, bunga kenanga , bunga teratai, bterganpet, bunga kembang
sepatu dan bunga tulip. 2) penempatan motif daa Ipals ditempatkan di bagian
pinggiran pakaian, bagian depan/dada, ujung lengamggunakan pola pinggiran
berjalan, berdiri, menggantung dan lain sebagainyakena penempatan motif
terdapat pada puncak kepala dan bagian bawah mesigmu pola pinggiran
berjalan dan berdiri, untuk jilbab penempatan md&fdapat pada sudut,
menggunakan pola mengisi bidang, untuk keliling ggemakan pola pinggiran.
3) Kombinasi warna bahan dan warna benang banyakggneakan warna
komplementer dan sedikit yang menggunakan kombiwasha monokromatis
dan kombinasi warna analog.
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BAB |

PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan budayatgkaingdi wariskan
secara turun temurun. Salah satu budaya yang dikearitu adalah kerajinan
bordir yang tetap dijaga kelestariannya dari geside@ generasi, bukan hanya
masyarakat saja yang berusaha mempertahankanakielesterajinan bordir
ini, namun pemerintah Indonesia juga terus melakdsam pengembangan,
pelestarian dan pemeliharaan warisan budaya tdrsebu

Kerajinan bordir merupakan salah satu kerajinaryatkang sudah
lama dikenal dan berkembang diberbagai wilayahred@, tidak terkecuali
Provinsi Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Baratgmasilkan kerajinan
bordir yang beragam, baik desain maupun corak, fmbordirnya.
Masyarakatnya banyak menekuni .

Kerajinan bordir merupakan salah satu usaha yangebak di sektor
Industri kecil dan menengah yang sedang berkemiziigm kehidupan
masyarakat di Kota Solok. Kegiatan usaha pada uryjansederhana dan
skala usahanya relatif kecil serta jam kerja yaagv&riasi dan manajemen
usahanya sederhana. Kerajinan bordir berorientda produksi barang dan
jasa yang bertujuan untuk meningkatkan pangsa .pasar

Membordir merupakan keterampilan yang sudah adak sepman

dahulu yang bersifat turun temurun. Umumnya panagggin berasal dari



kalangan ibu-ibu rumah tangga dan remaja putridikoyang dihasilkan
adalah produk untuk busana yang terdiri dari Pak&ianita, berupa Baju
kurung, Kebaya, Mukena, Selendang dan Jilbab. Kamumya sudah tentu
untuk menutupi aurat dan mempercantik penampilagntuhan bordir
mempunyai nilai tambah dan daya tarik tersendink baagi sipemakai
maupun bagi orang yang memandangnya, serta dapeikken nilai dan
kesan mewah bagi orang yang memakainya, sehinggemakai dapat tampil
prima.

Perkembangan dan kemajuan dunia mode, serta digudeh sarana
dan prasarana yang lebih baik serta daya kreaiwtng relatif tinggi,
menghasilkan produk yang lebih beragam dan bewsiaserta pangsa pasar
yang dituju juga menentukan produk yang dihasilkBenerapan aplikasi
bordir pada kain sekarang tidak hanya untuk beirblagsana yang dipakai
oleh manusia, tetapi juga untuk Lenan Rumah Tarsgperti taplak meja,
seprai, sarung bantal, sapu tangan, tutup lematptTV, dan tutup tudung
saji. Bahkan hiasan bordir pun sudah banyak dikaragpada hiasan interior
dan eksterior rumah, misalnya untuk tirai, bantdtarsi, penyekat ruangan
dan hiasan dinding.

Bahan yang digunakan untuk kerajinan bordir yaginkdan benang.
Jenis kain yang dapat di bordir beragam, seperters, jeans, beludru dan
katun. Sedangkan benangnya seperti: benang bbetigng emas dan benang
perak. Pengetahuan mengenai komposisi warna jugentikan hasil karya

sebuah hiasan bordir, dengan memperhatikan keaeragarna kain dan



warna benang yang dipergunakan. Bahan yang dignrjaga mempengaruhi
kualitas produk bordir. Pemilihan bahan disesuaikangan produk yang
dihasilkan. Agar mempermudah pengerjaan proses reinb sebaiknya
bidang kain yang akan dibordir dibuat pola desaetifnsehingga tata letak
dan susunan warna benang menjadi serasi, hal iygaly menentukan
keindahan bordir itu sendiri.

Sudah menjadi kenyataan sekarang ini, bahwa dalaatu spasar
terdapat beberapa pengrajin bordir yang memasamicaduknya, berarti akan
ada persaingan antara produk bordir yang satu deyaygy lainnya. Pengrajin
bordir harus dapat memikat konsumen dengan produdirbyang ditawarkan.
Untuk itu pengerajin bordir harus memberikan prodakdir yang disesuaikan
dengan keinginan dan selera konsumen.

Konsumen menginginkan produk bordir yang hasil tfinya padat,
rapi dan sesuai pola desain motif. Hal ini seseaigdn pendapat Suhersono
(2006:8) “Standar dari kualitas produk bordir adalkusunan benangnya
padat, rapi dan sesuai dengan pola desain mosginenotif kreatif dan
inovatif, perpaduan warna benang yang serasi, @enqmEngerjaan yang
cepat”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tang@ssember 2010
dapat di lihat dibeberapa usaha bordir seperti Mhadl Bordir dan Yuli
Bordir yang ada di Kota Solok menghasilkan prodokdly yang beragam
seperti busana kebaya, gamis, baju kurung, bajggmeim, jilbab, mukena dan

juga untuk lenan rumah tangga seperti taplak nsejarai, sarung bantal, sapu



tangan, dan tutup tudung saji. Namun ada beberampalaka yang ikut
mempengaruhi produk yang akan dipasarkan oleh gahgubordir.

Kendala yang dihadapi saat ini adalah kebutuhan ki@nginan
konsumen yang selalu berubah, sesuai dengan peakgaid mode dan
kemajuan zaman serta kebutuhan masyarakat yarig sedmingkat, seperti
kebaya, dahulu kebaya dipasangkan dengan kain lmatik dan kain songket
dengan perkembangan zaman kini kebaya bisa dipkesagigngan celana dan
rok. Hal ini membuat pengusaha harus mampu mengigekera dan
permintaan konsumen. Banyaknya usaha bordir yangnise membuat
persaingan menjadi semakin ketat serta kemajuaamddlidang teknologi
dapat mempengaruhi produk bordir yang dihasilkantukl itu pengusaha
dituntut untuk mampu mempertahankan kualitas progalkagar tidak kalah
bersaing dengan usaha kerajinan bordir lain yangnpneduksi jenis produk
yang sejenis.

Kendala lain yang sering dihadapi pengusaha bdrdota Solok yaitu
pada desain motif, dimana pengrajin bordir serirepggunakan motif yang
sama atau motif yang digunakan kurang bervariagiaiis itu penempatan
motif yang kurang tepat dan kombinasi warna yangakg serasi serta
penggunaan bahan dan benang yang tidak sesuai.addekdn hasil
wawancara dengan salah seorang konsumen dari bsatim yang ada di
Kota Solok, yang bernama Misnaliza pada 16 Jan2@iil mengeluhkan
bahwa hasil bordiran yang ada kurang memuaskaninH&hrena konsumen

merasa kombinasi warna yang digunakan tidak terlibesuai dengan



keinginannya. Kombinasi warna yang digunakan kuraegasi sehingga
bordiran pada baju yang dipesan terlihat kurangamlen
Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat barkgidala yang
dihadapi oleh pengusaha bordir di Kota Solok. Nardangan keterbatasan
yang ada penulis tertarik untuk melakukan penelitentang produk bordir
dengan meneliti desain (motif bordir, penempatanifnbordir dan pola hias
dan kombinasi warna) yang digunakan dalam peneldengan judul “Studi
Tentang Produk Bordir di Kota Solok”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka fokus penelitiaadgéah:
1. Bagaiman motif bordiran di Kota Solok?
2. Dimana penempatan motif dan pola hias bordiranadakSolok?
3. Bagaiman kombinasi warna bordiran yeng terdap&bti Solok?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan motif bordiran yang terdapad€ota Solok.
2. Untuk mendeskripsikan penempatan motif dan pola badiran di Kota
Solok.
3. Untuk mendeskripsikan kombinasi warna bordiran dfigkSolok.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi pengusaha dan industri sebagai bahan masa#am aneningkatkan
pengetahuan dan wawasan mutu produk bordir sehihggd produk

bordir digemari masyarakat.



. Bagi pemerintah Kota Solok, sebagai masukan agaatdaembantu dan
mengembangkan usaha kerajinan bordir di Kota Solok

. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk merapgréngetahuan
dan wawasan penulis mengenai produk bordir.

. Sebagai referensi untuk Jurusan Kesejahteraan igeluantuk peneliti
yang melakukan penelitian lanjutan agar dapat digan sebagai
bandingan bagi peneliti tersebut.

. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperolan sgiljana (S1) di

Jurusan Kesejahteraan Keluarga.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Analisis Teoritis
1. Pengertian Bordir

Dalam Hasan (2002 : 144) “bordir adalah hiasan lokniang yang
dijahitkan pada kain”. Bordir merupakan teknik nadmj yang tinggi.
Istilah bordir berasal dari bahasa Belanda yaiturdaren dalam bahasa
Inggris disebut juga dengan embroidery.

Menurut River (1980:37) yang dikutip oleh Yasnidaw2004:25)
“Bordir atau siaman adalah pekerjaan menjahit yang berhubungan
dengan hiasan yang terdiri dari membuat motif @ &iain dengan benang
diantaranya benang sutra, benang katun, benangnlagau benang
lainnya yang dikerjakan dengan tangan atau dengamimn

Sedangkan Suhersono (2006:5) menyatakan istilatirbmtentik

dengan menyulam karena kata “Bordir” diambil dastilah Inggris
embroideryyang artinya sulaman. Istilah bordir lebih dikedalndonesia
dari pada sulam, sehingga orang mendefinisikanitbsetbagai salah satu
kerajinan ragam hias yang menitik beratkan padadie¢ian dan komposisi
warna benang pada medium berbagai kain, dengahatal seperangkat
mesin jahit (mesin jahit bordir) atau mesin jalutdir komputer.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkdmvadaordir

adalah pekerjaan menjahit dengan cara memberikeamipada kain yang



dilakukan dengan tangan dapat pula menggunakamjast biasa atau
mesin khusus bordir. Dalam penelitian ini yang akhiteliti tentang
bordiran yang dikerjakan dengan mesin baik mendggmanesin biasa

atau mesin khusus bordir.

. Produk Bordir

Dalam Hasan (2002: 788) produk adalah barang asa yang
dibuat dan ditambah gunanya atau nilainya dalamsgsroproduksi
sehingga menjadi hasil akhir dari proses produksi Menurut Rosma
(1997:90) bordir bisa menjadi suatu wujud tampitsrupa karya seni
murni, dimana produknya lebih didasarkan kepadadadian rupa. Produk
bordir merupakan hasil karya pengrajin yang ditkangdi atas kain
sehingga menjadi benda yang dapat dipergunakaaisgsugan perannya.

Sejalan dengan itu Suhersono (2006:8) keterampbandir
merupakan ragam hias yang menambah nilai keindaPeoduk bordir
dapat dilihat dari hasil aplikasi seni bordir yasigunakan pada berbagai
busana seperti kebaya, baju kurung, gamis, bldumsgu, pengantin, baju
koko, baju santai dan kelengkapan kebutuhan lairsg@erti mukena,
jilbab dan selendang. Dengan berkembangnya kemajaanmaraknya
dunia mode selain pada busana produk bordir jugapbeperlengkapan
seperti taplak meja, sarung bantal, seprai, tutyfy firai, penyekat
ruangan, dan hiasan dinding.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bamgglam dari

produk bordir seperti kebaya, baju kurung, sealas meja hingga tatakan



gelas dan gambar dinding. Produk bordir yang alamulgs teliti berupa

p9oproduk bordir yang ada pada pengusaha bor#iotd Solok

. Desain / Motif Bordir

Produk bordir yang baik, diperoleh dari proses yatgawali
dengan membuat desaiildati (1984:1): “desain dapat diartikan suatu
rencana yang mempunyai beberapa unsur yang mehgikdh susunan
yang teratur hingga menghasilkan benda (produky yadah dan dapat
dipakai”.

Sedangkan Suherseno (2006:10) mengatakan bahgairidedalah
penataan atau penyusunan berbagai garis, bentukawdan figur yang
diciptakan agar mengandung nilai-nilai keindahan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa deskilah suatu
rencana untuk menciptakan suatu melalui perencaysamnterwujud dari
hasil perpaduan antar unsur garis, bentuk, warnaelstur, yang sesuai
dengan susunan dan keindahan dan tujuannya.

Wildati (1984:1) mengemukakan bahwa “desain dajaedakan
atas dua bagian (a) Desain struktur, adalah dgsaig berdasarkan pada
bentuk, ukuran, warna dan tekstur dari suatu bgbjlaDesin hiasan
adalah desain yang berguna untuk memperindah peanusuatu benda
seperti kancing, lipit, renda, pita dan lain seliragg

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahviiadiaban dari
desain struktur sangat di tentukan oleh desainahia®leh sebab itu

desain hiasan bermanfaat untuk memperindah bemitiklesain struktur.
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Sesuai dengan uraian di atas, maka dapat diamblikator dari
pengembangan desain ini sebagai berikut :
1. Motif Bordir

Menurut Hasan (2002:666) dikatakan bahwa: “motiflak
corak dan pola”. Menurut Suhersono (2006:10) “Matialah desain
yang dibuat dari bagian-bagian bentuk berbagai magaris/elemen-
elemen, yang terkadang begitu kuat dipengaruhi blattuk-bentuk
stilasi dan benda dengan gaya dan ciri khas teirsend

Motif di aplikasikan menjadi motif yang beragam. dR@m
(1997:123) mengatakan bahwa "klasifikasi motif boyeitu (a) Motif
naturalis, merupakan motif yang mempunyai pendekadangan
wujud aslinya sepert bunga, daun, rumput, kupu-kugan
semacamnya (b) Motif dekoratif, merupakan perwujubdantuk yang
terdapat di alam dan kemudian di stilasi. Padafrdetioratif ini lebih
banyak bersifat menghias, dimana irama, garis, titiarna, bentuk
dan susunan yang harmonis sangat diutamakan, (tj emmetris,
merupakan pembagian bidang kain yang akan dibetif rbordir
secara teratur dapat disebut sebagai sifat daakteaistik bagi tiap
motif. Hal ini dapat dikonstruksikan bahwa tiap rhobersendikan
pada skema geometris.

Untuk desain hias Ernawati (2010) mengungkapkanwia
desain hias dapat dibentuk dari ragam hias. Adapgam hias yang
dapat digunakan untuk menghias bidang yaitu:

a. Bentuk Naturalis
Bentuk naturalis yaitu bentuk yang dibuat berdamarkentuk-
bentuk yang ada di alam sekitar seperti bentuk tumtbmbuhan,
bentuk hewan atau binatang, bentuk batu-batuantulkemwvan,

matahari, bintang, bentuk pemandangan alam da#diminBerikut

ini dapat dilihat beberapa contoh ragam hias nkgura
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Gambar 1. Bentuk naturalis
Sumber :http.wwwgam hias naturalis.com

b.  Bentuk Dekoratif
Bentuk dekoratif merupakan bentuk yang berasal @entuk
naturalis dan bentuk geometris yang sudah distitesi direngga
sehingga muncul bentuk baru tetapi ciri khas betdgtgebut masih
terlihat. Bentuk-bentuk ini sering digunakan unto&mbuat hiasan
pada benda baik pada benda-benda keperluan runmajgata

maupun untuk hiasan pada busana.

Gambar 2. Bentuk Dekoratif
Sumber : http.www.bentuk dekoratif untukalascom

c. Bentuk Geometris
Bentuk geometris yaitu bentuk-bentuk yang mempurgntuk

teratur dan dapat diukur menggunakan alat ukur.
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Contohnya bentuk segi empat, segi tiga, lingkakanjcut, silinder

dan lain-lain. Berikut ini beberapa bentuk-bentebmetris :

Gambar 3 : Bentuk geometris
Sumber: http.www.bentuk geometris.com

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nimifir
terdiri dari motif naturalis disebut juga dengantimalam seperti
tumbuh-tumbuhan (bunga, daun, rumput dan lain sebya),
binatang (kupu-kupu,burung dan sebagainya), sestduk lain dari
bentuk alam dari hasil stilasi. Bentuk dekoratifalath berasal dari
industri seperti payung, kipas, piring dan sebagirBedangkan bentuk
geometri yaitu ragam hias yang berasal dari beharkuk yang bisa
diukur seperti segitiga, lingkaran dan sebagainpari berbagai
macam bentuk inilah dapat dikembangkan menjadiueyang lebih
menarik.

. Penempatan Motif Bordir dan Pola Hias

Hasan (2002:765) mengatakan bahwa penempatan adplalses,
pembuatan, cara menempati atau menempatkan sesBan€mpatan
motif harus disesuaikan dengan desain struktureymyah mengikuti
suatu pola yang disebut pola hiasan. Menurut Pdihkag (1991:22)

bahwa: secara garis besar pola hias dibedakan atas
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1. PolaSerak ataiTabur
Pola tabur diletakkan pada seluruh permukaan setseur
dengan jarak yang sama. Motif yang digunakan keepat

menghadap kesatu arah, dua arah atau kesemt

5 &
=
¥ &

Gambar 4. Pola Serak atau Tabur
Sumber: http.www. macamacam penempatan p

2. Pola Pinggira
Pola pinggiran adalah pola yang disusun be vyang
dihubungkan satdengan yang lainnya
a. Pinggiran Simetris
Pola dengan bentuk atas bawah sama dengan warg&aara
Jika pinggiran ini dibelah dua akan terdapat dugidmyanc

memiliki motif yang sam:

Gambar 5. Pola Pinggiran Simetris
Sumber : http.www.ragam hias.com
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b. Pola Pinggiran Berdi
Pola pinggiran berdiri cocok diletakkan pada bagiakaiar

dengan motif bawah yang besar dan makin ringardse

Gambar 6. Pola Pinggiran Berdiri
Sumber : http.www.ragam hias.com

c. Pola Pinggiran Bergantu
Pola pinggiran bergantursangat cocok détakkan pada bagit
atas baju seperti garis leher pakaian dan punogafrePola ini
bagian atasnya lebih kokoh dan makin kebawmakin

mengecil bentuk mifnya.

Gambar 7. Pola Pinggiran Bergantung
Sumber : http.www.ragam hias.com

d. Pola Pinggiran Berjalz
Pola pinggiran berjalan cocok diletakkan pada kejm karene
pola ini seolah-olah berjalabérgerak kesatu ar. Motif
digunakan berbentuk tidak simetris atau dihubungiangar

garis yang tidak simetr
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Gambar 8. Pola Pinggiran Berjalan
Sumber : http.www.ragam hias.com

e. Pola Pinggiran Meman|
Pola pinggiran memanj«cocok diletakkan pada tengah mul
baju kurung, rok karenpola inidisusun tegak lurus seal-

akan memanja

~»
L

%,

Gambar 9. Pola Pinggiran Memanjat
Sumber : http.www.ragam hias.com

3. Pola Bebe
Pola bebas bentuhiasan dan penempatannya sekeinginan,

tetapi hiasan ini tetap mengandung nilai s
< B

‘.-4 AR

Gambar 10. Pola Bebas
Sumber : http.www.ragam hias.com
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4. Pola Mengisi bidang
Pola menghias bidang yaitu ragam hias disususmgikn
bentuk bidang yang akan dihias, contohnya bidamy smpat,
biadang segitiga dan lingkaran.

a) Mengisi bidang segi empat, ragam hias bisa disdgpinggir
atau ditengah atau pada sudutnya saja, sehingghenigtesan
bentuk segi empat. Pola mengisi bidang segi empabisa
digunakan untuk menghias benda yang berbentuk esapat
seperti alas meja, blus dengan belahan ditengala reeperti

kebaya

Gambar 11. Pola mengisi bidang segi empat
Sumber : http.www.ragam hias.com

b) Mengisi bidang segitiga, Ragam hias disusun memédndang
segitiga atau dihias pada setiap sudut segitigia $&perti ini
digunakan untuk menghias taplak meja, saku, puhmagan

dan lain-lain.
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Gambar 12. Pola mengisi bidang segi tiga

Sumber : http.www.ragam hias.com

c) Pola mengisi bidang lingkaran atau setengah liregkaRagam
hias dapat disususn mengikuti pinggir lingkaraterdiah atau
memenuhi semua bidang lingkaran. Pola mengisi kidan
lingkaran ini dapat digunakan untuk menghias geher yang
berbentuk bulat atau leher sabrina, taplak meja yembentuk

lingkaran dan lain-lain.

Gambar 13. Pola mengisi bidang segi empat
Sumber : http.www.ragam hias.com
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan baloeahias
dapat dibedakan menjadi (1) Pola serak atau taf@)rPola pinggiran, (3)
Pola bebas. Berarti bentuk-bentuk pola hias inhdé&pengaruh terhadap
kualitas produk yang dihasilkan.

Penempatan motif bordir pada busana biasanya trdagda
leher, tengah muka, lengan, pinggiran bawah, damabadainnya yang
divariasikan sesuai dengan bentuk pola hiasan rootdir. Pada mukena
umumnya motif terdapat pada bagian pinggir bawamcak kepala,
bagian belakang, dan bagian melingkar dari mukast&ebawah. Pada
selendang dan jilbab umumnya motif ditempatkan pladgian sudut,
pinggir, tengah dan di sekeliling selendang atthalj. Penempatannya
dilihat pada kesesuaian desain struktur denganirdesetif dan prinsip
desain.

a. Kombinasi Warna

Menurut Stanton (1991:285) “Warna sering menjaditdia
penentu dalam hal diterima atau tidaknya suatuykateh konsumen.
Sedangkan Mahdi (1992:23) mengatakan bahwa: “Waapat dilihat
apabila ada cahaya, jika tidak ada cahaya maka trddk dapat
menangkap corak-corak dari warna”. Sementara Bezwsing dikutip
Sanyoto (2005:1) menyatakan:

Warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik aagdd

sifat cahaya vyang dipancarkan, atau secara

subyektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman

indera penglihatan. Secara obyektif/fisik, warngada

diberikan oleh panjang gelombang. Dilihat dari pagj
gelombang, cahaya yang tampak oleh mata merupakan
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salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan
bagian yang sempit dari gelombang elektromagnetik.

Lebih jauh Brewster dalam Sanyoto (2005:1), mesfala bahwa
warna secara umum dapat digolongkan kedalam tigamip®k warna
yaitu :

a. Warna Primer
Warna primer terdiri dari warna dasar yaitu merah,
kuning dan biru.
b. Warna Sekunder
Warna hasil dari campuran seimbang antara warna
primer seperti :
1) Warna ungu adalah percampuran merah dan biru.
2) Warna orange adalah percampuran merah dan
kuning.
3) Warna hijau adalah percampuran kuning dan biru.
c. Warna Tertier
Warna tertier adalah hasil campuran warna sekunder.

% =
&> |
'

> ‘ ‘

Coklat kemerahan

Gambar 14. Kelompoka
Sumber: Pulukadar@9(:36)

Sedangkan menurut Tamimi (1982:48) waendiri dari:

a. Warna pokok terdiri dari merah, kuning dan biru.

b. Warna kedua
Kedua warna pokok dicampur untuk memperoleh warna
lain.  Merah dicampur dengan kuning dalam
perbandingan yang sama akan menjadi jingga. Begitu
pula jika mencampur biru akan menjadi ungu. Kuning
dicampur biru akan menjadi hijau.

c. Warna ketiga
Percampuran antara merah dan ungu akan menjadi
merah ungu. Percampuran antara merah dan jingga
menjadi merah jingga dan seterusnya.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bakaraa
terdiri: a). Warna pokok/primer yang terdiri darerah, kuning dan biru.
b). Warna sekunder/kedua adalah percampuran darvdma pokok. c).
Warna tertier/ketiga adalah percampuran warna pridengan warna
sekunder.

Biasanya penggunaan warna dalam menghias kain gserin
dikombinasikan. Lingkaran warna dapat kita pakhagai pedoman untuk
menentukan kombinasi warna yang kita inginkan. Kardengkaran warna
memberi gambaran tentang letak dan urutan warnaumefenisnya.
Warna-warna yang berdekatan mempunyai kesaman,nniskidekatan
makin ada persamaan, makin jauh makin berbeda. dA@anna yang
paling berbeda ialah warna yang letaknya dalamkéren warna

berlawanan atau bertentangan.

Gambar Liagkaran Warna
Sumberikadang (1985:38)

Untuk kombinasi warna, Sulasmi (1989:83) mengatdkambinasi

warna adalah susunan warna-warna yang diatur doju&n-tujuan seni”.
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Sedangkan Wildati (1984:5) mengatakan bahwa korsbivarna dalam
hiasan dapat dibedakan antara kombinasi harmonigatabinasi kontras.

a. Kombinasi Harmonis

Kombinasi Harmonis  yaitu menghubungkan atau

mengkombinasikan warna-warna serasi. Kombinasi tiaisn

ada dua cara yaitu:

1) Kombinasi Analog adalah kombinasi yang didapat daa
sampai tiga corak warna yang berdekatan dalam diagk
warna. Misalnya: kuning, hijau dan hijau kekuningan

2) Kombinasi monogromatic adalah kombinasi warna yang
didapat dengan menyusun satu corak warna tetagjaden
value dan intensity yang berbeda atau warna bé&ging
Misalnya: hijau tua dengan hijau muda dan hijau.

b. Kombinasi Kontras

Kombinasi Kontras yaitu menghubungkan atau

mengkombinasikan warna-warna yang berlawanan lgtakn

dalam lingkaran warna. Kombinasi kontras didapatgde 4

cara yaitu:

1) Kombinasi dua corak warna yang berhadapan pada
lingkaran warna seperti kuning dengan ungu, meesigain
hijau, biru dengan orange.

2) Kombinasi dari rangkaian 3 corak warna, dua warna
berdekatan letaknya dan satu berhadapan letakngan da
lingkaran warna misalnya ungu kemerahan dengamguni
dan hijau.

3) Kombinasi dengan tiga rangkaian corak warna yang
terletak dalam bentuk segi tiga pada lingkaran warn
misalnya orange dengan hijau dan ungu.

4) Kombinasi dari rangkaian 4 corak warna yang tergsdi
dua corak warna yang berhadapan seperti merah mlenga
hijau dtambah kuning orange dengan biru, ungu.

Di lain pihak Ardiati (1997:44) menjelaskan bahwarmbinasi
warna dapat digolongkan atas:

a. Kombinasi Warna Monokromatis, yaitu dengan menggana
satu warna dalam value dan intensitas yang bertmesinya:
pada warna biru muda dan biru tua (warna bertingkat

b. Kombinasi Warna Analog, yaitu kombinasi warna yang
berdekatan dalam tingkatan warna misalnya: kombwvasna
hijau kekuningan dikombinasikan dengan warna kuning
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c. Kombinasi Warna Komplementer, yaitu kombinasi wayaag
terletak berlawanan pada lingkaran warna dengan
memperhatikan value dan intensity warna.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan badowdinasi
warna merupakan susuanan warna-warna yang diatuk dajuan seni
dan kombinasi warna ini dapat digolongkan atas fiagiaegolongan.

Kesesuaian kombinasi warna bordir dilihat dari kes@&n
kombinasi warna bahan dengan warna benang, keaast@nbinasi antar

warna benang serta sesuai dengan selera konsungat saempengaruhi

kualitas produk bordir yang dihasilkan.

Gambar.16 Kombinasi Warna Monokromatis
Sumber :http.www.kombinasi warna.com

Gambar. 17 Kombinasi Warna Analog
Sumber : http.www.kombinasi warna.com



23

Gambar. 18: Kombinasi Warna Komplementer
Sumber : http.www.kombinasi warna.com

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ikasibwarna
dapat digolongkan atas: (1) Kombinasi Warna Mongilatis, yaitu
dengan menggunakan satu warna dalam value darsitai®yang berbeda
misalnya: pada warna biru muda dan biru tua (wdredingkat), (2)
Kombinasi Warna Analog, yaitu kombinasi warna yéegdekatan dalam
tingkatan warna misalnya: kombinasi warna hijau ukkgan
dikombinasikan dengan warna kuning, (3) Kombinasiarid
Komplementer, yaitu kombinasi warna yang terletakldwanan pada
lingkaran warna dengan memperhatikan value dannsitfe warna.
Dengan mengetahui dan memahami tentang warna,dsgat membantu
dalam mengkombinasikan warna-warna yang sedand frada pakaian

yang akan diproduksi melalui hiasan bordir.
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B. Kerangka Konseptual
Berdasarkan permasalahan dan kerangka teoritis tgdaly diuraikan
hal yang menyangkut mengenai bagaimana pengusabagpangrajin bordir
memvariasikan motif serta menempatkanya sehinggaghasilkan motif
yang baik, dan bagaimana mengkombinasikan warng semasi dan menarik,
Berdasarkan indikator-indikator dari produk borghng terdapat dalam
penelitian ini maka akan diadakan penelitian umhgngetahui bagaimanakah
produk bordir di Kota Solok. Dapat digambarkan dakerangka konseptual

sebagai berikut:

Produk Bordir

v

Desain

Motif bordir Penempatan motif Kombinasi warna
dan pola hias

Gambar :19 Ba#@mangka Berpikir Produk Bordir



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan padaeb@dahulu, maka
pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpuldrhdail penelitian. Selain itu
juga dikemukakan beberapa saran-saran yang bergabwu®engan Studi Tentang
Produk Bordir di Kota Solok
A. Kesimpulan

Setelah menganalisa data yang diperoleh dari hasservasi dan
wawancara langsung dengan pengusaha bordir di Botak maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Motif bordir di Kota Solok menggunakan motif natisgyang berasal dari
tumbuh-tumbuhan. Motif Naturalis adalah berupa fnbtinga seperti
bunga melati bunga mawar, bunga tulip, bunga akgdmenaga, bunga
teratai, bunga terompet dan bunga kembang sepatu

2. Penempatan motif bordir pada pakaian umumnya, peggakaian dan
ujung lengan dengan menggunakan pola pinggiranrbgvdla pinggiran
berjalan dan pola mengisi bidang. Penempatan padslgher tergantung
dari motif yang digunakan dan sesuai dengan pesaeaggunakan pola
pinggiran bergantung. Sedangkan pada mukena, pet@mpmotif
umumnya terdapat dibagian puncak kepala menggunaéianpinggiran
berjalan, pinggiran bawah menggunakan pola pinggbardiri, bagian
belakang menggunakan pola mengisi bidang sertaabagielingkar

menggunakan pola tabur dan pola pinggiran memarmjatn jilbab

61
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penempatan motif pada bagian sekeliling menggunglaa pinggiran
berdiri, pada bagian belakang biasanya menggunadanmengisi bidang
sedangkan untuk bagian yang tengah muka menggumefarpinggiran
memanjat dan pola tabur

3. Kombinasi warna yang digunakan adalah kombinasnav&omplementer.
Sedangkan untuk kombinasi warna monokromatis dambkwasi warna
analog hanya sedikit digunakan oleh pengusaharxiriiota Solok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarahk&hal sebagai berikut :

1. Pengusaha bordir di Kota Solok agar dapat ng&aikan produk bordir
pada desain (motif bordir, penempatan motif bodi#in pola hias, dan
kombinasi warna dilihat dari kombinasi warna batlan warna benang)

2. Jurusan Kesejahteraan Keluarga untuk dapat jaed@na dengan pengrajin
bordir di Kota Solok sehingga kedua belah pihakatlagaling mengisi
untuk mengembangkan industri bordir

3. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitrdnkukedepanya bisa
lebih baik lagi, khususnya tentag desain motif bordntuk lebih

sempurnanya.
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